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	Abstract

	
	The problem in this research is that used mineral water glasses turned into number funnels have not been utilized for cognitive learning in children aged 5-6 years, and the cognitive abilities of children aged 5-6 years are still underdeveloped. This study aims to develop used mineral water glasses into number funnels to enhance the cognitive aspects of children aged 5-6 years. This research uses R&D (Research and Development) with a 4D development model (Define, Design, Develop, Disseminate). The results of this study indicate that the number funnel media is deemed feasible by media and material experts. The effectiveness of using used mineral water glasses as number funnels to improve the cognitive aspects of children aged 5-6 years, after conducting research at TK Tunas Harapan Rejo Basuki using the number funnel media, proves that the cognitive abilities of early childhood can develop. Before using the number funnel media, out of 13 children, 7 were in the Not Yet Developed category, and 6 were in the Starting to Develop category, while none were in the Developing as Expected and Developing Very Well categories. After using the number funnel media, the cognitive abilities of children aged 5-6 years at TK Tunas Harapan Rejo Basuki were classified as Developing as Expected. The cognitive abilities of children in the Starting to Develop category were 5, in the Developing as Expected category were 6, and in the Developing Very Well category was 1, while there were no longer any in the Not Yet Developed category.
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PENDAHULUAN
Media sebagai teknologi informasi yang dapat digunakan sebagai pengajaran secara lebih spesifik media adalah alat-alat fisik yang menjelaskan isi pesan atau pengajaran seperti: buku, film, vidio, kaset, slide, dan lain sebagainya.
 Ketersediaan media yang biasa digunakan di sekolah seperti buku teks, majalah, surat kabar dan papan tulis yang menimbulkan kebosanan dalam melakukan pembelajaran dalam kelas.
 Sedangkan media audio dan visual seperti: televisi, radio, dan video sedangkan media elektronik seperti komputer. Semua media yang digunakan tersebut belum dimanfaatkan dengan maksimal bahkan komputer hanya sebagai “penghias sekolah saja” karena tidak dipergunakan dengan maksimal. Oleh sebab itu, perlu adanya kreativitas pendidik dalam memanfaatkan media, bahkan sering dijumpai pendidik yang memanfaatkan media pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran apa yang ada di sekolah.

Penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman dan retensi yang lebih baik terhadap isi pelajaran. Media pembelajaran juga mampu membangkitkan dan membawa murid ke dalam suasana senang dan gembira.
 Adanya keterlibatan emosional dan mental tentu hal ini berpengaruh terhadap semangat mereka untuk lebih giat dalam belajar sehingga dapat memberikan kesan pembelajaran yang hidup, akhirnya bermuara kepada peningkatan pemahaman belajar anak terhadap materi ajar. Jadi sasaran akhir media adalah memudahkan belajar untuk murid, bukan hanya kemudahan mengajar oleh guru.
 Media merupakan salah satu alat atau metode yang digunakan pendidik untuk melakukan penyampaian materi lebih mudah, efektif, efisien, dan menyenangkan.
 Media merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi proses pembelajaran. Karena media adalah alatnya penyaluran pesan (materi) kepada siswa.
 
Media sebagai wadah dari pesan yang penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, dan tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar.
 Media sebagai salah satu komponen dalam sistem itu, mempunyai fungsi sebagai sarana komunikasi non-verbal. Sebagai salah satu komponen sistem, berarti media mutlak harus ada atau harus dimanfaatkan di dalam setiap pembelajaran. Dikatakan demikian sebab jika salah satu komponen itu tidak ada maka hasil yang diperoleh tidak akan maksimal.
 Adapun dalam penelitian ini akan mengembangkan media gelas mineral bekas menjadi corong angka.

Gelas plastik air mineral bekas merupakan limbah sisa-sisa wadah plastik minuman air mineral yang berbentuk gelas. Gelas plastik air mineral bekas ditangan orang-orang kreatif sudah banyak dimanfaatkan seperti dijadikan lampu hias, dijadikan hiasan agustusan, dibuat bunga dan masih banyak yang lainnya.

Media corong adalah alat peraga yang tergolong sederhana dengan mudah untuk dibuat sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika. Media corong digunakan secara konkret dalam pembelajaran agar mudah untuk dipahami. Tujuan dari media corong, yaitu untuk lebih mudah memahami konsep penjumlahan bilangan, memahami konsep penjumlahan dan mampu menghitung operasional perkalian dengan penjumlahan berulang.
 Media gelas mineral bekas menjadi corong angka mirip seperti alat peraga corong berhitung yaitu sebuah alat bantu atau alat peraga yang dapat digunakan untuk menjelaskan materi operasi hitung perkalian dan pembagian yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Lisna Sari, Ryan Angga Pratama, Besse Intan Permatasari, “Media Pembelajaran Puzzle Angka dan Corong Angka (Pancoran) Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)”, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Media pembelajaran Puzzle Angka dan Corong Angka (Pancoran) berbasis kearifan lokal Kota Balikpapan yang dikembangkan termasuk dalam kategori Sangat Valid dengan skor 4,75. Media pembelajaran Puzzle Angka dan Corong Angka (Pancoran) berbasis kearifan lokal Kota Balikpapan yang telah dikembangkan berdasarkan penilain praktisi termasuk dalam kategori Sangat Praktis dengan skor sebesar 4,7.
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa pengembangan media corong angka dapat digunakan dalam proses pembelajaran anak. Berdasarkan keterangan tersebut di atas media pembelajaran corong angka yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu sebuah media pembelajaran yang terbuat dari gelas mineral bekas yang disusun secara berjajar disebuah kotak dan diberikan nomor pada corong dari gelas mineral bekas tersebut dari nomor 1-10, kemudian dibawah masing-masing corong tersebut terdapat laci yang berisi gambar atau pertanyaan sesuai dengan tema yang sedang dipelajari.

Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti lakukan dengan wawancara kepada Ibu Rukayah, selaku guru kelompok B (usia 5-6 tahun) di TK Tunas Harapan Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Lampung Tengah, mengatakan bahwa kondisi di sekolah tersebut terkait media pembelajaran sudah cukup lengkap baik untuk APE luar seperti ayunan, prosotan, jungkat jungkit dan lainnya serta APE dalam berupa puzzle, gambar, dan media pembelajaran lainnya, namun media pembelajaran gelas mineral bekas menjadi corong angka belum dimanfaatkan untuk pembelajaran kognitif pada anak usia 5-6 tahun, sehingga peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran tersebut, selain itu media gelas mineral bekas menjadi corong angka memvisualisasikan suatu gagasan melalui penempatan angka-angka serta sebagai wahana permainan untuk melatih keberanian untuk tampil memainkan alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran. 

Adapun alasan peneliti memilih mengembangkan media gelas mineral bekas menjadi sebuah media yaitu dikarenakan ketersediaan gelas mineral bekas di lingkungan peneliti yang mudah dijumpai selain itu gelas mineral bekas yang sudah menyerupai corong, peneliti hanya tinggal memotong gelas mineral bekas tersebut menjadi dua bagian dan bagian yang atas yang berbentuk corong akan peneliti gunakan dalam pengembangan media ini. 

Penelitian ini dilakukan di TK Tunas Harapan yang beralamat di Desa Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Kab. Lampung Tengah. TK Tunas Harapan berdiri sejak 1988 dan mendapatkan izin operasional sejak 30 Januari 2020, untuk saat ini dipimpin oleh Ibu Asih Sri Hayati sebagai kepala sekolah. Adapun alasan peneliti memilih melakukan penelitian di TK Tunas Harapan Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Lampung Tengah dikarenakan peneliti pernah melakukan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di sekolah tersebut, dan mengetahui kenyataan bahwa kemampuan kognitif pada anak didik di TK Tunas Harapan Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Lampung Tengah masih banyak yang belum berkembang. Penggunaan media gelas mineral bekas menjadi corong angka pada anak usia dini tersebut dapat mengembangkan kemampuan belajar anak, khususnya pada kemampuan kognitif yang pada kenyataannya kurang dikuasai oleh anak didik. Adapun keunggulan media gelas mineral bekas menjadi corong angka yaitu media yang lebih praktis karena tidak perlu mempergunakan spridol dan papan tulis sebagai media pembelajaran selain itu lebih tahan lama.
Perkembangan kognitif anak merupakan perkembangan yang berkaitan dengan kecerdasan anak yang diperlihatkan melalui kemampuan mengingat, mengenal, dan memahami berbagai obyek. Kemampuan untuk mengerti atau memahami berbagai obyek ini sangat penting, karena hal itu akan menentukan jenis penyesuaian pribadi dan sosial yang dilakukan anak.
 Perkembangan kognitif anak usia dini meliputi: belajar dan pemecahan masalah, mencakup kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara fleksibel dan diterima sosial serta menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru; berpikir logis, mencakup berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab-akibat; dan berpikir simbolik, mencakup kemampuan mengenal, menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf, serta mampu merepresentasikan berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk gambar.
 Adapun dalam penelitian ini akan difokuskan pada kemampuan kognitif berfikir simbolik, hal ini dikarenakan kebanyakan anak usia dini masih kurang dalam berhitung menggunakan angka-angka. Adapun anjuran untuk menguasai pelajaran kognitif khususnya pada aspek simbolik surat Yunus ayat 5, sebagai berikut:

هُوَ ٱلَّذِي جَعَلَ ٱلشَّمۡسَ ضِيَآء وَٱلۡقَمَرَ نُورا وَقَدَّرَهُۥ مَنَازِلَ لِتَعۡلَمُواْ عَدَدَ ٱلسِّنِينَ وَٱلۡحِسَابَۚ مَا خَلَقَ ٱللَّهُ ذَٰلِكَ إِلَّا بِٱلۡحَقِّۚ يُفَصِّلُ ٱلۡأٓيَٰتِ لِقَوۡم يَعۡلَمُونَ 

Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. Yunus: 5)

Berdasarkan ayat tersebut di atas, Allah menjadikan kekuasaan matahari pada siang dan kekuasaan bulan pada malam hari. Allah menentukan bulan pada manzilah-manzilah (tempat-tempat bagi perjalanan bulan), maka mula-mula bulan itu kecil, kemudian cahaya dan bentuknya semakin bertambah sehingga menjadi penuh cahayanya dan sempurnalah purnamanya, kemudian mulailah mengecil hingga kembali kepada bentuk semula dalam waktu satu bulan. Maka dengan matahari, kamu mengetahui hari, dan dengan bulan kamu mengetahui bilangan bulan-bulan dan tahun-tahun. Berdasarkan ayat tersebut di atas, Allah mengajarkan umat manusia terkait tentang perhitungan bilangan bulan dan tahun. Oleh sebab itu kemampun kognitif anak harus ditanamkan sejak dini.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif pada anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Lampung Tengah, karena pada dasarnya kemampuan kognitif pada anak usia tersebut masih tergolong belum berkembang dibandingkan dengan kemampuan lainnya, oleh sebab itu peneliti bermaksud mengembangkan kemampuan kognitif berfikir simbolik.  Upaya guru TK Tunas Harapan Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Lampung Tengah dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun terus dilakukan dengan berbagai metode, pendekatan dan media pembelajaran. Adapun metode yang pernah dilakukan di TK Tunas Harapan Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Lampung Tengah diantaranya metode bermain, metode bercerita, metode belajar melalui study tour, metode eksperimen, metode tanya jawab, metode penugasan, metode demonstrasi dan metode sosiodrama. Adapun pendekatan pembelajaran yang diterapkan untuk meningkatkan kemampuan kognitif yaitu pendekatan saintifik. Demikian halnya dengan berbagai media pembelajaran yang ada di TK Tunas Harapan Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Lampung Tengah telah guru manfaatkan guna meningkatkan kemampuan kognitif anak, namun dikarenakan keterbatasan media pembelajaran yang ada di sekolah sehingga menyebabkan anak kurang antusias terhadap media yang guru gunakan. Berikut hasil prasurvey kemampuan kognitif pada anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan, yaitu sebagai berikut: kemampuan kognitif pada anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan Rejo Basuki masih belum berkembang, hal ini dapat diketahui dari 13 anak terdapat 7 anak yang memperoleh kategori Belum Berkembang, dan 6 anak yang memperoleh kategori Mulai Berkembang. Kemampuan kognitif pada anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Lampung Tengah penting untuk terus dikembangkan dalam rangka pencapaian tingkat perkembangan anak.
Berdasarkan beberapa masalah tersebut di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan media gelas mineral bekas menjadi corong angka untuk meningkatkan kemampuan kognitif berfikir simbolik pada anak usia 5-6 Tahun di TK Tunas Harapan Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Lampung Tengah.
METODE
Penelitian ini menggunakan penelilitian pengembangan R & D (Research and development), yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keektifan produk tersebut.
 Metode penelitian dan pengembangan (Research and development atau R&D) didasarkan atas analisis permasalahan dan kebutuhan menyelesaikan dengan menggunakan suatu produk tertentu. Pengembangan media gelas mineral bekas menjadi corong angka menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate).
 Adapun yang menjadi subjek ujicoba produk dalam penelitian ini adalah: ahli media dan ahli materi, anak kelompok usia 5-6 tahun serta guru kelas di TK Tunas Harapan Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Lampung Tengah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, angket, wawancara dan dokumentasi dan dalam pelaksanaannya, peneliti langsung terjun pada obyek penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu analisis data untuk mengetahui kelayakan media corong angka berdasarkan penilaian menggunakan teknik angket oleh ahli media dan ahli materi.
 Kemudian analisis data untuk mengetahui perkembangan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun setelah menggunakan metode corong angka.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Media gelas mineral bekas menjadi corong angka di TK Tunas Harapan Rejo Basuki.

Hasil dari penelitian ini tidak hanya untuk mengembangkan sebuah produk saja, melainkan juga untuk menemukan suatu pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis. Adapun produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media gelas mineral bekas menjadi corong angka untuk mengembangkan kemampuan aspek kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan Rejo Basuki. Pengembangan media gelas mineral bekas menjadi corong angka menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate).
Define:

Pada tahap define dilakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui permasalahan yang dapat dijadikan latar belakang dalam penelitian.
 Berdasarkan observasi di TK Tunas Harapan Rejo Basuki, anak usia 5-6 tahun masih banyak yang memiliki kemampuan kognitif yang belum berkembang. Hal ini terlihat dari kemampuan anak sehari-hari dimana mereka masih menunggu guru, kurangnya kemampuan dalam menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, serta kurang dalam hal mempresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar atau tulisan. Hal ini dikarenakan keterbatasan media pembelajaran yang dapat digunakan guna meningkatkan kognitif anak. Selain itu gelas mineral bekas belum pernah dimanfaatkan dalam proses pembelajaran khususnya untuk kemampuan kognitif anak. Kondisi di sekolah tersebut terkait media pembelajaran sudah cukup lengkap baik untuk APE luar seperti ayunan, prosotan, jungkat jungkit dan lainnya serta APE dalam berupa puzzle, gambar, dan media pembelajaran lainnya, namun media pembelajaran gelas mineral bekas menjadi corong angka belum dimanfaatkan untuk pembelajaran kognitif pada anak usia 5-6 tahun.
Design:
Pada tahap design di bagi menjadi 4 kegiatan, yaitu: Menyusun tes kriteria (constructing criterion-referenced test), pemilihan media (media selection), pemilihan format (format selection) dan desain awal (initial design).
 Media gelas mineral bekas menjadi corong angka dalam penelitian ini adalah sebuah media pembelajaran yang terbuat dari gelas mineral bekas yang disusun secara berjajar disebuah kotak dan diberikan nomor pada corong dari gelas mineral bekas tersebut dari nomor 1-10, kemudian dibawah masing-masing corong tersebut terdapat laci yang berisi gambar atau pertanyaan sesuai dengan tema yang sedang dipelajari. Adapun cara pembuatan media gelas mineral bekas menjadi corong angka, yaitu: Pertama, Alat dan bahan: Gelas air mineral bekas, Kayu Papan, Gergaji, Pensil, Penggaris, Lem Kayu, Biji-bijian, Baut Kayu, Engsel, Obeng dan Palu. Kedua, Cara Pembuatan: a) Potong botol air mineral setelahnya ambil bagian atasnya aja. b) Potong papan dengan memakai gergaji sehingga membentuk sebuah balok dengan panjang disesuaikan dengan lebar botol yang tersusun. Kemudian berikan tanda menggunakan pencil jarak antar lubang corong. c) Lubangi papan yang telah diberi tanda sebesar lubang gelas mineral bekas sebanyak 10 lubang. d) Susun mendatar ke 10 bagian atas botol tersebut di atas permukaan papan. Atur jaraknya sesudahnya buat lubang sebesar mulut botol. Setelah itu masukkan mulut botol ke lubang yang telah dibuat pada papan sehingga botol tersusun rapi dan tidak bergeser. Serta Buat laci disalah satu bagian panjang papan dimana botol terletak dibagian atasnya. Buatkan pegangan laci.

Berikut ini adalah desain awal media gelas mineral bekas menjadi corong angka, yaitu:
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Gambar 1. Desain Awal 

Develop:
Tahap pengembangan atau develop, bertujuan untuk menghasilkan produk. Dalam tahap ini, produk yang telah dibuat harus melewati beberapa tahap perbaikan dari ahli atau validator dan diuji terhadap konsumen sebagai pengguna. Tahap uji pengembang dilakukan jika proses pembuatan produk telah selesai dan siap diuji kevalidanya oleh para ahli.
 Validasi design merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk, dalam hal ini media yang terbuat dari bahan kayu akan lebih menarik dari bahan ajar sebelumnya. Validasi ini dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Adapun ahli media adalah Bapak Dr. Agus Setiawan, M.Pd. Adapun hasil validasi dari ahli media antara lain:
Tabel 4.1 Validasi Desain Ahli Media

	No.
	Indikator
	Skor

	1.
	Media corong angka dapat meningkatkan kemampuan aspek kognitif berpikir simbolik anak
	4

	2.
	Media corong angka mudah dimainkan oleh anak
	4

	3.
	Media corong angka tahan lama, karena terbuat dari kayu
	4

	4.
	Media corong angka aman untuk anak
	4

	5.
	Media corong angka terdapat 10 corong yang dapat menstimulus kemampuan berhitung anak
	4

	6.
	Media corong angka terdapat lambang huruf yang mudah dipahami anak
	4

	Jumlah
	24

	Rata-Rata
	4


Berdasarkan hasil validasi dari Bapak Dr. Agus Setiawan, M.Pd selaku ahli media dapat diketahui media gelas mineral bekas menjadi corong angka memperoleh skor rata-rata 4 dan dapat dikatakan sangat layak. Adapun ahli materi adalah Bapak Ferdian Utama, M.Pd. Adapun hasil validasi dari ahli materi antara lain:

Tabel 4.2 Validasi Desain Ahli Materi

	No.
	Indikator
	Keterangan

	1.
	Media corong angka membantu anak dalam menyebutkan lambang bilangan 1-10
	4

	2.
	Media corong angka membantu anak dalam menggunakan lambang bilangan untuk berhitung
	4

	3.
	Media corong angka membantu anak mencocokan bilangan dengan lambang bilangan
	4

	4.
	Media corong angka membantu anak mengenal lambang huruf vocal dan konsonan
	4

	5.
	Media corong angka membantu anak dalam mereprensetasikan berbagai macam benda
	4

	Jumlah
	20

	Rata-Rata
	4


Berdasarkan hasil validasi dari Ferdian Utama, M.Pd selaku ahli materi dapat diketahui media gelas mineral bekas menjadi corong angka memperoleh skor rata-rata sebesar 4 atau memperoleh kategori sangat layak.  Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, maka dapat diketahui kelemahan dari media gelas mineral bekas menjadi corong angka tersebut. Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebih baik lagi. Apabila perubahan-perubahan yang dilakukan untuk menghasilkan produk baru tersebut sangat besar dan mendasar, evaluasi formatif yang kedua perlu dilakukan. Akan tetapi, apabila perubahan itu tidak terlalu besar dan tidak mendasar, produk baru itu siap dipakai dilapangan sebenarnya. Adapun saran dari ahli media yaitu sebagai berikut: pada media gelas mineral bekas menjadi corong angka sebaiknya cat atau plitur agar bahan kayu dari media tersebut lebih menarik serta pada corong angka diberikan bilangan dengan berwarna warni. Berdasarkan saran dari ahli media dan ahli materi, maka peneliti melakukan perbaikan-perbaikan sesuai dengan arahan ahli media tersebut, yaitu:
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Gambar 2. Media Sebelum Revisi

[image: image3.jpg]



Gambar 3. Media Setelah Revisi
Adapun ujicoba produk ini merupakan ujicoba pemakaian yang yang ditujukan kepada anak kelompok usia 5-6 tahun sebagai pengguna bahan ajar yang dalam penelitian ini berjumlah 13 anak yang terdiri dari 9 laki-laki dan 4 perempuan dilakukan sebanyak 2 kali. Peneliti melakukan ujicoba penggunaan media gelas mineral bekas menjadi corong angka di TK Tunas Harapan Rejo Basuki dengan menerapkan langkah-langkah sesuai dengan langkah-langkah yang telah peneliti tetapkan berdasarkan teori penggunaan media gelas mineral bekas menjadi corong angka dan terbukti bahwa anak sangat antusias mengikuti proses pembelajaran dengan media gelas mineral bekas menjadi corong angka, selain penggunaan media yang mudah, serta anak juga dapat mengikuti permainan media gelas mineral bekas menjadi corong angka sesuai dengan langkah-langkah penerapannya.

Apabila pada saat ujicoba produk diketahui bahwa produk ini tidak ada kendala dalam penerapannya, maka dapat dikatakan bahwa media telah selesai dikembangkan, sehingga menghasilkan produk akhir. Namun apabila produk belum sempurna maka hasil uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan media yang dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang menarik dan dapat digunakan di sekolah. Adapun berdasarkan hasil ujicoba yang peneliti lakukan pada anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan Rejo Basuki diketahui bahwa anak dapat bermain media gelas mineral bekas menjadi corong angka sesuai dengan arahan yang diberikan oleh guru, sehingga sudah tidak perlu ada lagi revisi dari media gelas mineral bekas menjadi corong angka, baik dari segi langkah-langkah penerapannya maupun dari segi bentuk media gelas mineral bekas menjadi corong angka.

Berdasarkan hasil validasi kepada ahli media dan ahli materi, serta hasil ujicoba untuk mengetahui respon anak, maka produk media gelas mineral bekas menjadi corong angka tidak mengalami uji coba ulang dan sudah valid, maka media gelas mineral bekas menjadi corong angka ini siap digunakan dan dimanfaatkan di TK Tunas Harapan Rejo Basuki pada anak kelompok usia 5-6 tahun. Adapun produk akhir media gelas mineral bekas menjadi corong angka yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 4. Produk Akhir

Disseminate:

Setelah dilakukan revisi pada tahap pengembangan pada tahap ini dilakukan penyebarluasan media pembelajaran yang telah diproduksi. Media pembelajaran yang telah dikembangkan harus disebarluaskan dan disosialisasikan kepada khalayak luas di luar lingkup pengembangan itu sendiri.
 Tahap desiminate merupakan suatu tahap akhir pengembangan. Tahap desiminasi dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok atau sistem.
 Pada tahap penyebaran ini dilakukan dengan cara menyebarkan produk media pembelajaran ke sekolah yang diteliti pada penelitian ini yaitu TK Tunas Harapan Rejo Basuki. Adapun Langkah-langkah penggunaan media corong angka dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan Rejo Basuki adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan media corong angka

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Sabtu, 30 Maret 2024 terlihat peneliti sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu mempersiapkan ruangan serta menyiapkan media corong angka serta berusaha mempersiapkan diri sebelum dilakukan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Rukayah selaku guru kelompok B di TK Tunas Harapan Rejo Basuki yang mengatakan bahwa: 
“seorang guru perlu mempersiapkan segala sesuatu yang menunjang dalam proses pembelajaran diantaranya rencana pelaksanaan pembelajaran harian, materi pembelajaran, media pembelajaran, serta apabila diperlukan seorang guru harus terlebih dahulu menata ruangan agar pada saat pembelajaran guru dapat mengontrol seluruh anak didik”.

Adapun dokumentasi gambar sebagai penguat hasil observasi dan wawancara tersebut diatas, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 5. Menyiapkan Media gelas mineral bekas menjadi corong angka
2. Memperkenalkan media corong angka kepada anak
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Sabtu, 30 Maret 2024 terlihat peneliti mengucapkan salam dan mengajak anak untuk berdoa bersama serta peneliti meminta anak untuk bernyanyi bersama dengan tema binatang. Setelah itu peneliti memperkenalkan media gelas mineral bekas menjadi corong angka. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Rukayah selaku guru kelompok B di TK Tunas Harapan Rejo Basuki yang mengatakan bahwa: 
“dalam memulai pembelajaran apalagi dengan menggunakan suatu media pembelajaran yang baru, maka seorang guru perlu mengenalkan permainan media tersebut, agar supaya anak dapat memahami penggunaannya sebelum mulai bermain”.

Adapun dokumentasi gambar sebagai penguat hasil observasi dan wawancara tersebut diatas, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 6. Mengenalkan Media Corong Angka 
3. Menjelaskan fungsi corong angka
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Sabtu, 30 Maret 2024 terlihat peneliti terlebih dahulu mengenalkan fungsi berbagai macam peralatan yang ada pada media corong angka. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Rukayah selaku guru kelompok B di TK Tunas Harapan Rejo Basuki yang mengatakan bahwa: 
“anak diminta untuk memperhatikan penjelasan guru terkait fungsi-fungsi peralatan yang ada pada media corong angka, selain itu peneliti juga menjelaskan bilangan, lambang bilangan serta membedakan antara huruf vocal dan konsonan”.

Adapun dokumentasi gambar sebagai penguat hasil observasi dan wawancara tersebut diatas, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 7. Anak memperhatikan penjelasan guru
Berdasarkan kegiatan tersebut di atas, terlihat anak memperhatikan penjelasan guru terkait materi yang dibahas menggunakan media corong angka, sehingga indikator kemampuan kognitif yang mulai berkembang yaitu anak mulai mengenal berbagai macam lambang huruf vocal dan konsonan.

4. Menjelaskan cara menggunakan media corong angka
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Sabtu, 30 Maret 2024 terlihat anak sangat antusias memperhatikan penjelasan peneliti terkait aturan main penggunaan media gelas mineral bekas menjadi corong angka. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Rukayah selaku guru kelompok B di TK Tunas Harapan Rejo Basuki yang mengatakan bahwa: 
“pemberian penjelasan serta memberikan contoh mengenai langkah-langkah permainan atau alur permainan menjadi sangat penting untuk dilakukan agar anak dapat memahami permainan tersebut, agar supaya jalannya pembelajaran dengan media tersebut dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan harapan peneliti”.

Adapun dokumentasi gambar sebagai penguat hasil observasi dan wawancara tersebut diatas, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 8. Menjelaskan aturan permainan
5. Membagi anak menjadi beberapa kelompok

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Sabtu, 30 Maret 2024 terlihat anak dibagi menjadi beberapa kelompok dengan tujuan agar pembelajaran dalam berjalan dengan rapi, selain itu dikarenakan media pembelajaran yang ada hanya satu sehingga dikhawatirkan nantinya anak berebut bermain. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Rukayah selaku guru kelompok B di TK Tunas Harapan Rejo Basuki yang mengatakan bahwa: 
“pembagian kelompok ini dilakukan agar permainan berjalan dengan rapi. Anak dibagi menjadi dua kelompok dan diminta untuk berbaris dibelakang media corong angka”.

Adapun dokumentasi gambar sebagai penguat hasil observasi dan wawancara tersebut di atas, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 9. Anak dibagi dua kelompok

6. Menempelkan angka didepan botol

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Sabtu, 30 Maret 2024 terlihat anak menempelkan angka secara berurutan dari satu hingga sepuluh didepan lubang botol. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Rukayah selaku guru kelompok B di TK Tunas Harapan Rejo Basuki yang mengatakan bahwa: 
“anak diminta untuk menempelkan dan mengurutkan angka 1-10 di depan lubang botol, hal ini bertujuan agar anak dapat menguruskan dari lambing bilangan terkecil hingga terbesar dengan benar”.
Adapun dokumentasi gambar sebagai penguat hasil observasi dan wawancara tersebut diatas, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 10. Anak menempel angka

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi tersebut diatas, kegiatan menempel angka yang terdapat pada media corong angka dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak khususnya pada indikator menyebutkan lambang bilangan dari 1-10.

7. Memasukkan biji-bijian kedalam tiap corong

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Sabtu, 30 Maret 2024 terlihat anak diminta untuk memasukkan biji-bijian yang telah dipersiapkan oleh guru ke dalam tiap corong. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Rukayah selaku guru kelompok B di TK Tunas Harapan Rejo Basuki yang mengatakan bahwa: 
“pada kegiatan ini anak memasukkan biji-bijian ke lubang corong angka sembari menyebutkan jumlah biji-bijian atau menghitung biji-bijian yang dimasukkan”.

Adapun dokumentasi gambar sebagai penguat hasil observasi dan wawancara tersebut diatas, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 11. Anak memasukkan biji-bijian ke lubang

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi tersebut diatas, kegiatan memasukkan biji-bijian ke lubang corong angka dapat meningkatkan kemampuan kognitif khususnya pada indikator menyebutkan lambang bilangan, mencocokkan lambang bilangan dengan bilangan serta menggunakan lambang bilangan untuk berhitung.

8. Tarik laci kemudian anak diminta untuk menjumlahkan seluruh biji yang ada di masing-masing laci
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Sabtu, 30 Maret 2024 terlihat setelah anak memasukkan seluruh biji-bijian yang telah diambil, maka kemudian anak diminta untuk menarik laci dan menjumlahkan seluruh biji yang ada di masing-masing laci. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Rukayah selaku guru kelompok B di TK Tunas Harapan Rejo Basuki yang mengatakan bahwa: 
“pada media corong angka terdapat laci, jadi nantinya biji yang dimasukkan lewat lubang corong akan masuk ke laci. Sehingga anak dapat menjumlahkan seluruh biji yang ada pada laci tersebut”.

Adapun dokumentasi gambar sebagai penguat hasil observasi dan wawancara tersebut diatas, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 12. Anak menarik laci pada media corong angka

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi tersebut diatas, kegiatan memasukkan biji-bijian ke lubang corong angka dapat meningkatkan kemampuan kognitif khususnya pada indicator menggunakan lambang bilangan untuk berhitung.

9. Guru memberikan pertanyaan dari salah satu laci yang telah berisi gambar dan keterangan sesuai tema pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Sabtu, 30 Maret 2024 terlihat anak menjawab pertanyaan yang ada pada laci media corong angka. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Rukayah selaku guru kelompok B di TK Tunas Harapan Rejo Basuki yang mengatakan bahwa: 
“setelah anak berhasil menjumlahkan seluruh biji-bijian yang ada pada laci media corong angka, maka anak diminta untuk mengambil gambar yang ada pada laci tersebut, kemudian anak menyebutkan gambar pada media tersebut serta menjelaskan gambar tersebut dengan menggunakan Bahasa anak sendiri”.

Adapun dokumentasi gambar sebagai penguat hasil observasi dan wawancara tersebut diatas, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 13. Anak menjelaskan gambar

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi tersebut di atas, kegiatan menyebutkan huruf vocal dan konsonan pada kartu dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak khususnya pada indikator mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan konsonan serta merepresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar atau tulisan.
Efektivitas Penggunaan Media Gelas Mineral Bekas menjadi Corong Angka guna Mengembangkan Kemampuan Kognitif pada anak usia 5-6 tahun
Setelah dilakukan penelitian di TK Tunas Harapan Rejo Basuki dengan menggunakan media gelas mineral bekas menjadi corong angka terbukti bahwa kemampuan aspek kognitif anak usia dini dapat berkembang, hal ini terbukti dari dari sebelum menggunakan media gelas mineral bekas menjadi corong angka kemampuan aspek kognitif anak masih tergolong belum berkembang, diketahui dari 13 anak terdapat 7 anak yang memperoleh kategori Belum Berkembang, dan 6 anak yang memperoleh kategori Mulai Berkembang, sedangkan tidak ada yang masuk kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat juga pada diagram dibawah ini:
Diagram 1. Kemampuan Kognitif anak Usia 5-6 Tahun 

Sebelum menggunakan Media Corong Angka
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Adapun permasalahan yang ada pada keadaan tersebut di atas yang dapat menyebabkan kemampuan kognitif anak masih banyak yang belum berkembang adalah dikarenakan masih belum dipergunakannya atau dimanfaatkannya media pembelajaran dengan baik, selain itu penggunaan media pembelajaran yang tidak tepat sasaran atau tepat guna juga dapat menjadi penyebab kemampuan kognitif anak masih belum berkembang. Sehingganya diperlukan observasi awal untuk mengetahui kebutuhan media yang diperlukan untuk anak usia dini. Oleh sebab itu peneliti mengembangkan media pembelajaran berupa media corong angka yang dalam pembuatannya memperhatikan beberapa hal diantaranya: 1) Konsep media sesuai dengan materi pembelajaran, 2) Konsep media sesuai dengan langkah pembuatan media, 3) Konsep media sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran, 4) Konsep media sesuai dengan kebutuhan anak.
Kemudian dilakukan penelitian dengan menggunakan media gelas mineral bekas menjadi corong angka maka kemampuan aspek kognitif anak sudah berkembang sesuai harapan, diketahui dari 13 anak terdapat 5 anak yang memperoleh kategori Mulai Berkembang, 7 anak yang memperoleh kategori Berkembang Sesuai Harapan, dan 1 anak yang memperoleh kategori Berkembang Sangat Baik, sedangkan untuk kategori Belum Berkembang sudah tidak terlihat lagi. Hal ini dapat dilihat juga pada diagram dibawah ini:
Diagram 2. Kemampuan Kognitif anak Usia 5-6 Tahun 

Setelah menggunakan Media Corong Angka
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Berdasarkan keterangan tersebut di atas, media gelas mineral bekas menjadi corong angka efektif digunakan untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun. Selain itu penggunaan media gelas mineral bekas menjadi corong angka di TK Tunas Harapan Rejo Basuki dengan menerapkan langkah-langkah sesuai dengan langkah-langkah yang telah peneliti tetapkan berdasarkan teori penggunaan media gelas mineral bekas menjadi corong angka dan terbukti bahwa anak sangat antusias mengikuti proses pembelajaran dengan media gelas mineral bekas menjadi corong angka, selain penggunaan media yang mudah, serta anak juga dapat mengikuti permainan media gelas mineral bekas menjadi corong angka sesuai dengan langkah-langkah penerapannya.
Setelah melalui tahap pembuatan desain produk, validasi produk serta ujicoba produk, maka dapat diketahui bahwa kelebihan dan kekurangan produk media gelas mineral bekas menjadi corong angka pada penelitian ini. Adapun kelebihan media gelas mineral bekas menjadi corong angka yaitu: 1) Ukurannya sesuai untuk anak usia dini, 2) Media corong angka tahan lama karena terbuat dari kayu, 3) Biji-bijian mudah dijumpai karena banyak tersedia di toko asesoris, 4) Media gelas mineral bekas menjadi corong angka lebih praktis karena tidak perlu mempergunakan spridol dan papan tulis sebagai media pembelajaran. Sedangkan kekurangan media gelas mineral bekas menjadi corong angka yaitu: 1) Media gelas mineral bekas menjadi corong angka hanya dapat dipergunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif berfikir simbolik. 2) Media corong angka kurang praktis karena berukuran besar dan berat.
KESIMPULAN
Adapun hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Efektifitas Penggunaan Media gelas mineral bekas menjadi corong angka Untuk Meningkatkan Aspek Kognitif Anak Usia 5-6 tahun yaitu setelah dilakukan penelitian di TK Tunas Harapan Rejo Basuki dengan menggunakan media gelas mineral bekas menjadi corong angka terbukti bahwa kemampuan aspek kognitif anak usia dini dapat berkembang. Sebelum menggunakan media gelas mineral bekas menjadi corong angka kemampuan aspek kognitif anak usia dini dari 13 anak terdapat 7 anak yang memperoleh kategori Belum Berkembang hal ini karena anak masih harus dengan bimbingan atau dicontohkan guru dalam hal menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, anak belum mengenal berbagai macam lambang huruf vocal dan konsonan, serta anak belum mampu merepresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar, dan 6 anak yang memperoleh kategori Mulai Berkembang hal ini karena anak mulai mampu menyebutkan lambang bilangan 1-10 dan anak mampu mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan akan tetapi masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru, sedangkan tidak ada yang masuk kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang dengan sangat baik. Kemudian setelah menggunakan media gelas mineral bekas menjadi corong angka, kemampuan aspek kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Tunas 
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